JURNAL ILMU PENDIDIKAN AHLUSSUNNAH ISSN : 2615-5710
Volume VIII Nomor 1 Maret 2025 E-ISSN : 2620-8458

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN DAMPAKNYA
TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA

TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP AND ITS IMPACT ON
CHARACTER DEVELOPMENT OF STUDENTS

Majidah Khairani®, Dian Febrinal®, Elvarisna®, Rahmi sari%, Asmendri¢, Mirda
Swetherly Nurval
STKIP Ahlussunnah®’, UIN Mahmud Yunus Batusangkar®®°
Email: majidah mns@gmail.com?, dial30112@gmail.com®, elvarisnaevarisna@gmail.com¢,
sarirahmi390@gmail.com¢, asmendri@uinmybatusangkar.ac.id®, mirdanurval 1 @gmail.com'

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggali penerapan kepemimpinan transformasional oleh
kepala sekolah dan guru di MTs Muhammadiyah Tanjung Ampalu serta dampaknya terhadap
pembentukan karakter siswa. Kepemimpinan transformasional yang berfokus pada inspirasi,
perhatian individu, dan pemberian teladan yang baik diyakini dapat meningkatkan motivasi
dan disiplin siswa, serta memperkuat pengembangan karakter siswa yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, di mana
data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif terhadap kepala
sekolah, guru, dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan
transformasional di MTs Muhammadiyah Tanjung Ampalu telah memberikan dampak positif
terhadap pembentukan karakter siswa, meningkatkan kedisiplinan, motivasi, serta partisipasi
aktif siswa dalam kegiatan keagamaan dan sosial. Interaksi yang positif antara guru dan siswa,
didukung oleh kepemimpinan yang menginspirasi, menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan moral dan spiritual siswa. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
kepemimpinan transformasional berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan
dan pembentukan karakter siswa di sekolah Islam.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional; Karakter; Pendidikan Islam

ABSTRACT

This study aims to explore the implementation of transformational leadership by the principal
and teachers at MTs Muhammadiyah Tanjung Ampalu and its impact on the character
development of students. Transformational leadership, which focuses on inspiration, individual
attention, and setting a good example, is believed to enhance student motivation and discipline,
as well as strengthen the development of students' character in accordance with Islamic values.
This research employs a qualitative approach with a case study design, where data is collected
through in-depth interviews and participatory observations of the principal, teachers, and
students. The results indicate that the implementation of transformational leadership at MTs
Muhammadiyah Tanjung Ampalu has had a positive impact on character development,
improving student discipline, motivation, and active participation in religious and social
activities. Positive interactions between teachers and students, supported by inspiring
leadership, create an environment conducive to the moral and spiritual development of
students. Thus, this study emphasizes that transformational leadership plays a crucial role in
improving the quality of education and the character development of students in Islamic
schools.
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan transformasional merupakan suatu pendekatan kepemimpinan yang
berfokus pada perubahan dan pengembangan individu serta organisasi untuk mencapai tujuan
bersama. Dalam konteks pendidikan, khususnya di sekolah Islam, kepemimpinan
transformasional memiliki peranan penting dalam membentuk karakter siswa. Karakter siswa
tidak hanya ditentukan oleh kurikulum yang diterapkan, tetapi juga oleh lingkungan dan nilai-
nilai yang ditanamkan oleh para pemimpin sekolah. Dalam hal ini, pemimpin sekolah yang
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional mampu menciptakan atmosfer belajar yang
positif, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi pembentukan karakter siswa.

Kepemimpinan transformasional, menurut penelitian yang dilakukan oleh (Noermijati,
2015) dapat meningkatkan motivasi dan kinerja individu dalam organisasi. Hal ini sangat
relevan dalam konteks pendidikan, di mana motivasi siswa untuk belajar dan berperilaku baik
sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang ada di sekolah. Pemimpin yang transformasional
tidak hanya bertindak sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai pemimpin yang
menginspirasi dan memberikan contoh teladan yang positif bagi para siswa. Hal ini menjadi
kunci dalam upaya pembentukan karakter yang berbasis nilai-nilai Islam.

Di Indonesia, data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan adanya penurunan
kualitas karakter siswa, yang tercermin dalam meningkatnya angka kenakalan remaja dan
perilaku tidak etis lainnya. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih efektif
dalam mendukung pembentukan karakter siswa. Di MTs Muhammadiyah Tanjung Ampalu,
sebagai bagian dari lembaga pendidikan Islam, tantangan tersebut dapat diatasi melalui
penerapan kepemimpinan transformasional yang berfokus pada pengembangan karakter,
moralitas, dan perilaku positif siswa. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan di MTs Muhammadiyah Tanjung Ampalu, ditemukan beberapa masalah yang
berkaitan dengan pembentukan karakter siswa.

Wawancara dengan kepala sekolah mengungkapkan bahwa meskipun sekolah telah
mengimplementasikan program-program pembentukan karakter, masih terdapat tantangan
dalam mengatasi perilaku siswa yang kurang menunjukkan sikap disiplin dan akhlak yang baik.
Hal ini terlihat dari masih sering terjadinya pelanggaran aturan sekolah, seperti keterlambatan,
perkelahian antar siswa, dan kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan keagamaan sekolah.
Selain itu, hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa meskipun para guru sudah berusaha
keras untuk menjadi teladan, masih terdapat gap antara nilai-nilai yang diajarkan dan perilaku
yang ditunjukkan oleh sebagian siswa. Hal ini menandakan bahwa peran kepemimpinan
transformasional di tingkat sekolah, khususnya oleh kepala sekolah dan para guru, perlu
diperkuat untuk menciptakan perubahan yang lebih signifikan dalam pembentukan karakter
siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana penerapan
kepemimpinan transformasional di MTs Muhammadiyah Tanjung Ampalu dapat memberikan
dampak positif dalam pembentukan karakter siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik kepemimpinan yang
lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pembentukan karakter siswa di
sekolah Islam.

Kepemimpinan transformasional, menurut (Roni Harsoyo, 2022) dalam bukunya
Kepemimpinan dalam Organisasi Pendidikan, adalah proses di mana seorang pemimpin
menginspirasi dan memotivasi pengikutnya untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi.
Pemimpin yang transformasional tidak hanya berfokus pada pencapaian target atau hasil jangka
pendek, tetapi juga pada pengembangan potensi individu dan pembentukan nilai-nilai positif
yang mendorong perbaikan jangka panjang. Pemimpin dengan gaya ini mampu memotivasi
pengikutnya untuk melebihi harapan yang ada, memperhatikan kebutuhan emosional dan
perkembangan karakter mereka. Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah yang menerapkan
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kepemimpinan transformasional berfokus pada pencapaian nilai-nilai moral dan spiritual
siswa, yang mengarah pada pembentukan karakter dan etika siswa yang lebih baik.

Di sisi lain, karakter siswa dapat didefinisikan sebagai sekumpulan sifat, perilaku, dan
nilai moral yang dimiliki oleh seorang individu. Menurut (Dalmeri, 2014) dalam bukunya
Pendidikan Karakter: Teori dan Praktek, karakter terdiri dari tiga komponen utama:
pengetahuan tentang kebaikan, perasaan yang mendukung kebaikan, dan keinginan untuk
bertindak dengan cara yang baik. Dalam konteks ini, karakter bukan hanya sesuatu yang
diajarkan, tetapi juga yang dibentuk melalui pengalaman dan kebiasaan yang baik.
Pembentukan karakter dalam pendidikan harus melibatkan pemahaman tentang apa yang baik,
rasa peduli terhadap nilai-nilai tersebut, dan akhirnya tindakan yang sesuai. Pendidikan
karakter bertujuan untuk memperkuat tiga komponen ini agar siswa mampu berperilaku dengan
cara yang mencerminkan akhlak yang baik dan bermoral dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Dalam konteks sekolah Islam, pembentukan karakter siswa sangat penting karena
pendidikan di sekolah Islam tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan akademis,
tetapi juga untuk membentuk akhlak dan perilaku siswa sesuai dengan ajaran agama. Hasil
penelitian (Ramadhani et al., 2024) ini menjelaskan bahwa pendidikan karakter dalam Islam
melibatkan penanaman nilai-nilai agama seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan
kasih sayang terhadap sesama. Pembentukan karakter yang berbasis ajaran agama Islam
bertujuan untuk menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga
memiliki akhlak yang mulia sesuai dengan ajaran agama. Kepemimpinan transformasional
dalam konteks pendidikan Islam berperan penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mereka tidak hanya mengejar kesuksesan duniawi, tetapi
juga berusaha mencapai kebajikan yang lebih abadi.

Beberapa studi menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berkontribusi
positif terhadap pembentukan karakter siswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh
(Rafsahjani, 2019) menunjukkan bahwa pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan
karakter siswa. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa kepala sekolah yang menerapkan
gaya kepemimpinan ini mampu menciptakan suasana yang mendukung perkembangan moral
dan sosial siswa. Pemimpin yang transformasional berfokus pada membangun hubungan yang
harmonis dan penuh perhatian antara guru dan siswa, sehingga tercipta komunikasi yang
terbuka dan saling mendukung dalam proses pembelajaran. Lingkungan yang positif ini
menjadi tempat yang aman bagi siswa untuk mengekspresikan diri, belajar, dan tumbuh secara
emosional dan moral.

Lingkungan yang kondusif ini meliputi hubungan yang baik antara guru dan siswa,
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan sekolah, serta penanaman nilai-nilai moral yang kuat.
Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional mendorong guru untuk
tidak hanya berfokus pada materi ajar, tetapi juga memperhatikan perkembangan pribadi siswa,
termasuk karakter mereka. Guru, sebagai bagian dari tim sekolah yang dipimpin oleh kepala
sekolah transformasional, merasa diberdayakan dan termotivasi untuk mengintegrasikan nilai-
nilai moral dan spiritual dalam pengajaran mereka. Siswa, pada gilirannya, merasa dihargai
dan diberikan perhatian, yang meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi mereka untuk
berperilaku dengan cara yang baik, tidak hanya di dalam kelas, tetapi juga dalam interaksi
sosial mereka di luar kelas.

Dengan demikian, pemimpin sekolah yang menerapkan kepemimpinan
transformasional tidak hanya berperan sebagai pengelola, tetapi juga sebagai pengarah dan
pendidik yang mampu memotivasi siswa untuk mengembangkan karakter yang baik.
Kepemimpinan yang penuh inspirasi ini berfungsi sebagai model teladan bagi siswa,
menunjukkan nilai-nilai yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Siswa
yang terinspirasi oleh pemimpin transformasional akan lebih termotivasi untuk
mengembangkan kemampuan sosial, emosional, dan moral mereka. Oleh karena itu,
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kepemimpinan transformasional bukan hanya penting dalam hal pencapaian akademik, tetapi
juga dalam membentuk generasi yang memiliki karakter yang kuat dan bermoral, yang dapat
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus
yang bertujuan untuk menggali penerapan kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah
dan guru di MTs Muhammadiyah Tanjung Ampalu serta dampaknya terhadap pembentukan
karakter siswa. Penelitian ini melibatkan kepala sekolah, beberapa guru, dan siswa sebagai
subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dan
observasi partisipatif untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana
kepemimpinan transformasional diterapkan di sekolah serta dampaknya terhadap karakter
siswa. Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam dan
observasi (Sugiyono, 2016) . Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan siswa
untuk menggali pandangan dan pengalaman mereka tentang penerapan kepemimpinan
transformasional dan pembentukan karakter siswa. Observasi partisipatif dilakukan untuk
mengamati secara langsung kegiatan sekolah dan interaksi antara guru, kepala sekolah, dan
siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka di sekolah, terutama yang berhubungan dengan
program pembentukan karakter.

Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi dianalisis menggunakan teknik
analisis data kualitatif, yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Yusuf, 2014). Triangulasi sumber digunakan untuk meningkatkan validitas data, dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan dan hasil observasi. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
penerapan kepemimpinan transformasional di MTs Muhammadiyah Tanjung Ampalu dan
dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di lapangan, hasil wawancara dengan kepala sekolah mengungkapkan bahwa
penerapan kepemimpinan transformasional di MTs Muhammadiyah Tanjung Ampalu telah
membawa dampak positif terhadap pengembangan karakter siswa. Kepala sekolah aktif
memberikan teladan dan perhatian terhadap perkembangan pribadi siswa, serta menginspirasi
seluruh guru untuk menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual dalam proses pembelajaran. Hal
ini juga tercermin dari temuan wawancara dengan guru yang merasa lebih termotivasi dan
kreatif dalam mengajar, serta lebih mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap pelajaran
yang diberikan, yang pada gilirannya mendukung pembentukan karakter siswa yang lebih baik.
Observasi di lapangan juga menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan kedisiplinan
dan motivasi dalam mengikuti kegiatan sekolah. Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
keagamaan dan sosial semakin meningkat, yang mencerminkan pengaruh positif dari
kepemimpinan transformasional di sekolah. Interaksi yang terjadi antara guru dan siswa
didominasi dengan komunikasi yang positif dan saling mendukung, di mana siswa merasa
dihargai dan diberikan perhatian lebih. Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan
bahwa lingkungan sekolah yang mendukung pengembangan karakter melalui kepemimpinan
transformasional ini telah membawa perubahan signifikan dalam sikap dan perilaku siswa.
Berikut adalah rangkuman hasil temuan di lapangan.
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Tabel 1. Hasil Temuan Penelitian

Instrumen Temuan Hasil Dampak pada Karakter Siswa

Kepalq sekplah menerapkal? Peningkatan kedisiplinan dan
Wawancara kepemimpinan transformasional dengan mofivasi siswa untuk berperilak
dengan Kepala memberi teladan, menginspirasi, dan sesuai den ::;,1 nlillai-nilair?slam 4
Sekolah memberikan perhatian pada cens

. yang diajarkan.

pengembangan karakter siswa.

Guru merasa termotivasi untuk lebih PZIEE 511; ?;?anzitt:;ﬁ?: Cizls?nr:ilai-
Wawancara kreatif dalam pembelajaran, serta p . g

dengan Guru

Wawancara
dengan Siswa

mengintegrasikan nilai-nilai moral dan

spiritual dalam proses pengajaran.

Siswa menunjukkan peningkatan
kedisiplinan dan motivasi untuk
mengikuti kegiatan sekolah serta
berperilaku sesuai nilai-nilai yang
diajarkan.

Kegiatan sekolah yang berbasis pada

nilai moral dalam proses
pendidikan yang mendukung
pembentukan karakter positif.

Peningkatan motivasi untuk
berperilaku baik, mengikuti aturan
sekolah, dan berpartisipasi dalam
kegiatan sosial dan keagamaan.

Lingkungan yang mendukung

I(zgsie:;::l pembentukan karakter berjalan baik, =~ pembentukan karakter siswa
g dengan partisipasi siswa yang aktif melalui kegiatan sosial dan
Sekolah . . .
dalam kegiatan keagamaan dan sosial. keagamaan yang berkelanjutan.
. Ir.lterak.51 antara guru dan s1swa Perubahan sikap siswa yang lebih
Observasi didominasi dengan komunikasi yang ositif. disinlin. dan memiliki rasa
Interaksi positif dan saling mendukung, di mana P > ISP,

tanggung jawab terhadap perilaku

Guru-Siswa
mereka.

siswa merasa lebih dihargai dan
diberikan perhatian.

Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan
transformasional di MTs Muhammadiyah Tanjung Ampalu memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Kepala sekolah yang mengimplementasikan
gaya kepemimpinan ini, yang berfokus pada inspirasi, pemberian teladan, dan perhatian
individu terhadap pengembangan siswa, mampu menciptakan suasana sekolah yang
mendukung perkembangan moral dan disiplin siswa. Kepemimpinan yang mengedepankan
nilai-nilai pengajaran, seperti komunikasi yang terbuka dan pendekatan personal, membantu
siswa merasa dihargai dan didukung dalam perjalanan mereka untuk menjadi individu yang
bertanggung jawab dan berakhlak mulia. Suasana semacam ini memfasilitasi pembentukan
karakter yang kuat, di mana siswa belajar untuk menginternalisasi nilai-nilai kebaikan dan
tanggung jawab sosial, yang esensial dalam kehidupan mereka.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Shandilia et al., 2024), yang
menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan motivasi dan kinerja
individu dalam organisasi, termasuk di sektor pendidikan. Dalam konteks pendidikan, kepala
sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional tidak hanya memotivasi para guru
untuk lebih aktif dan inovatif, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung kemajuan
karakter siswa. Dengan memberikan perhatian individu dan memberikan tantangan yang sesuai
dengan kemampuan siswa, kepala sekolah dapat menginspirasi mereka untuk lebih disiplin dan
bersemangat dalam belajar. Hasilnya, motivasi dan kedisiplinan siswa meningkat secara
signifikan, yang menunjukkan bahwa kepemimpinan yang menginspirasi dan peduli dapat
memperbaiki perilaku siswa serta membentuk karakter mereka.
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Selain itu, penelitian oleh (Hidayah, Arin. Binti Maunah, 2024) juga mengungkapkan
bahwa kepemimpinan transformasional berperan penting dalam meningkatkan rasa
kepemilikan dan tanggung jawab dalam diri individu. Hal ini sangat relevan dalam konteks
pembentukan karakter siswa, di mana rasa tanggung jawab terhadap tugas dan diri sendiri
menjadi kunci dalam perkembangan moral dan etika mereka. Dengan mengembangkan
kepemilikan terhadap proses belajar dan pembentukan karakter, siswa cenderung memiliki
sikap yang lebih positif terhadap sekolah dan lingkungan sekitar. Penelitian ini semakin
menguatkan pentingnya peran kepemimpinan dalam membentuk individu yang tidak hanya
cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan mampu berkontribusi
positif di masyarakat.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa guru merasa lebih termotivasi
untuk mengintegrasikan nilai-nilai moral dan spiritual dalam proses pembelajaran mereka.
Kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh kepala sekolah memberikan dorongan
bagi guru untuk lebih peduli dan kreatif dalam menyampaikan materi ajar. Guru-guru merasa
dihargai dan diberikan ruang untuk berkembang, yang meningkatkan rasa tanggung jawab
mereka terhadap pembentukan karakter siswa. Dengan pendekatan yang mengutamakan nilai-
nilai moral dan etika, guru tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga
berusaha membimbing siswa agar mampu mengembangkan akhlak yang baik, seperti jujur,
disiplin, dan peduli terhadap sesama. Hal ini berkontribusi pada pembentukan karakter siswa
yang lebih baik dan lebih utuh, yang sangat penting dalam mendukung tujuan pendidikan
jangka panjang.

Penelitian oleh (Marsya et al., 2025) mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kinerja guru dan mendorong mereka
untuk mengembangkan nilai-nilai moral dan spiritual dalam pengajaran mereka.
Kepemimpinan yang mendukung dan menginspirasi ini memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi guru dalam menciptakan pembelajaran yang holistik. Guru yang dipimpin
dengan gaya kepemimpinan ini cenderung lebih bersemangat untuk mengintegrasikan nilai-
nilai agama dan moral dalam setiap aspek pengajaran mereka, tidak hanya pada materi
akademik, tetapi juga dalam pembentukan sikap dan perilaku siswa. Penekanan pada nilai-nilai
spiritual ini dapat memperkaya kualitas pembelajaran, membuat siswa tidak hanya menguasai
pelajaran tetapi juga memperoleh pemahaman yang mendalam tentang kehidupan yang
bermoral dan beretika. Seperti yang diungkapkan oleh (Mulder, 2024), kepemimpinan yang
mendorong pengembangan pribadi guru dapat memperkaya metodologi pengajaran dan
meningkatkan kualitas moral siswa secara keseluruhan.

Dengan peningkatan kualitas pengajaran yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam,
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi juga membentuk karakter yang
lebih baik. Hal ini selaras dengan (Aeni et al., 2018) dalam bukunya yang berjudul Sinar Agama
Pendidikan Islam di Era Digital, yang menyatakan bahwa pendidikan yang berbasis pada nilai-
nilai agama tidak hanya memperkuat pengetahuan siswa dalam bidang akademik, tetapi juga
menanamkan prinsip-prinsip kehidupan yang baik, seperti kepedulian, kejujuran, dan tanggung
jawab. Pendekatan ini menciptakan suasana belajar yang lebih mendalam, di mana siswa diajak
untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab, kedisiplinan, dan integritas dalam diri mereka.
Dengan demikian, kepemimpinan transformasional tidak hanya berfokus pada pencapaian
akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa sebagai bagian tak terpisahkan dari
pendidikan itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pandangan (Arifin, 2023) yang menekankan
bahwa pendidikan harus menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara akademik,
tetapi juga memiliki budi pekerti yang baik, sehingga dapat berkontribusi positif bagi
masyarakat dan bangsa..

Observasi yang dilakukan di lapangan juga menunjukkan peningkatan motivasi dan
kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah, yang tercermin dari peningkatan
partisipasi mereka dalam kegiatan keagamaan dan sosial. Hal ini mengindikasikan bahwa
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kepemimpinan transformasional telah menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan
karakter melalui kegiatan-kegiatan yang berbasis pada nilai-nilai Islam. Kepala sekolah yang
menerapkan gaya kepemimpinan ini mampu menciptakan suasana yang positif dan kondusif
bagi perkembangan siswa, baik dalam aspek akademik maupun karakter. Kegiatan keagamaan,
seperti pengajian rutin dan kegiatan sosial di lingkungan sekolah, memberikan kesempatan
bagi siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai moral dan spiritual yang mengarah pada
pembentukan karakter yang lebih baik. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional
tidak hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan pribadi siswa yang
berakhlak mulia.

Penelitian oleh (Komariah, 2014) menyebutkan bahwa pemimpin yang
transformasional dapat menciptakan iklim sekolah yang positif, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan yang mendukung pembentukan
karakter. Pemimpin yang transformasional tidak hanya berfungsi sebagai pengambil
keputusan, tetapi juga sebagai figur inspiratif yang dapat memberikan teladan yang baik bagi
siswa. Hal ini membuktikan bahwa pemimpin yang aktif mendukung dan berpartisipasi dalam
kegiatan keagamaan dan sosial mampu memotivasi siswa untuk ikut serta dalam kegiatan
tersebut, sehingga tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga mengembangkan
aspek moral, sosial, dan spiritual mereka. Peningkatan keterlibatan siswa dalam kegiatan ini
menandakan bahwa siswa merasa dihargai dan memiliki tanggung jawab dalam menjaga dan
mengembangkan lingkungan sekolah yang positif.

Temuan dalam penelitian ini juga menunjukkan interaksi yang positif antara guru dan
siswa, di mana siswa merasa dihargai dan diberikan perhatian. Hal ini penting dalam proses
pembentukan karakter siswa, karena interaksi yang positif dapat meningkatkan rasa percaya
diri dan semangat belajar siswa. Penelitian oleh (Sari, 2021) menegaskan bahwa hubungan
yang positif antara pemimpin (dalam hal ini kepala sekolah dan guru) dengan siswa dapat
meningkatkan kepuasan dan motivasi siswa, yang berperan besar dalam pembentukan karakter
mereka. Ketika siswa merasa diperhatikan dan dihargai, mereka akan lebih termotivasi untuk
berperilaku baik, menghormati nilai-nilai yang diterapkan oleh sekolah, dan menjadi individu
yang lebih disiplin dan bertanggung jawab. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional
yang mendorong hubungan yang harmonis antara guru, siswa, dan kepala sekolah, sangat
berperan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembentukan karakter yang kuat
dan berlandaskan nilai-nilai moral.

Secara keseluruhan, temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan
kepemimpinan transformasional di MTs Muhammadiyah Tanjung Ampalu dapat memperbaiki
disiplin dan karakter siswa, serta menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan
moral dan spiritual. Penerapan nilai-nilai kepemimpinan ini memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah, tidak hanya dalam hal akademik tetapi
juga dalam pembentukan karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Muhammadiyah Tanjung
Ampalu, dapat disimpulkan bahwa penerapan kepemimpinan transformasional oleh kepala
sekolah dan guru memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pembentukan karakter
siswa. Kepemimpinan yang berbasis pada inspirasi, perhatian individu, serta pemberian teladan
yang baik terbukti mampu meningkatkan motivasi dan kedisiplinan siswa dalam mengikuti
kegiatan sekolah. Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan dalam berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai moral dan spiritual yang diajarkan di sekolah.

Penelitian ini juga menemukan bahwa interaksi positif antara guru dan siswa, yang
didukung oleh kepemimpinan transformasional, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
pembentukan karakter siswa. Dengan meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan
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keagamaan dan sosial, serta adanya rasa dihargai dan diperhatikan, siswa merasa lebih
termotivasi untuk mengembangkan karakter mereka sesuai dengan ajaran Islam. Secara
keseluruhan, penerapan kepemimpinan transformasional di MTs Muhammadiyah Tanjung
Ampalu telah berkontribusi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pembentukan
karakter siswa, sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin menggali dampak kepemimpinan
transformasional terhadap pengembangan karakter siswa di sekolah Islam.
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